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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil temuan peneliti dapat disimpulkan

bahwa berdasarkan indikator yang menjadi parameter dari
interaksi sosial dapat disimpulkan bahwa subjek yang
menyandang autis mengalami perkembangan interaksi
sosial yang cukup baik setelah menjadi murid disekolah
inklusi. Subjek sudah mampu melakukan interaksi sosial baik
dengan peserta didik reguler, guru, maupun orang-orang di
lingkungan sekitar sekolah walaupun terkadang masih
minim. Perkembangan interaksi sosial ini berupa komunikasi
dan perkembangan perilaku sosial. Pada proses
perkembangan interaksi sosial anak tersebut juga
dipegaruhi oleh beberapa faktor. Ada faktor yang ikut
mendukung perkembangan interaksi sosial anak dan ada
juga beberapa faktor lainnya yang menghambat
perkembangan interaksi sosial anak.

Faktor pertama yang mendukung perkembangan
interaksi sosial subjek adalah penerimaan dari orang tua
(acceptance) serta dukungan sosial. faktor yang
menghambat perkembangan interaksi sosial subjek adalah
orang tua yang cendrung overprotective dan adanya
prasangka dari orang lain terhadap subjek.
Dari penelitian ini mengambarkan bahwa sekolah inklusi
memiliki peranan penting dalam perkembangan interaksi
sosial anak autis. Dukungan dan metode pra-klasikal yang
digunakan perlu dipertahankan dan dikembangkan untuk
memfasilitasi perkembangan siswa autis secara lebih
optimal. Temuan-temuan positif mengenai sekolah inklusi
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juga perlu disosialisasikan kepada masyarakat umum,
sehingga semakin banyak pihak yang memahami dan
memberikan dukungan kepada anak penyandang autis dan
orangtuanya.

5.2. Saran
Berdasarkan yang terjadi dilapangan, maka dengan itu

peneliti memberikan saran kepada keluarga, guru,
masyarakat, dan peneliti selanjutnya antara lain:

5.2.1. Saran Untuk Keluarga
1. Pihak keluarga hendaknya selalu mendukung dan

mendampingi anak autis, terlebih jika ada suatu hal
yang menghambat subjek karena keterbatasan yang
dimiliki, sehingga anak dapat berkembang secara
optimal.

2. Pihak keluarga sebaiknya melanjutkan program
dirumah secara continue sehingga potensi anak
autis yang sudah bisa berkembang menjadi lebih
baik lagi dan dipertahankan.

3. Pihak keluarga, terutama orang tua juga hendaknya
selalu belajar dan menambah ilmu pengetahuan
mengenai anak autis, agar dapat memahami dan
memperlakukan anak autis dengan benar.

5.2.2. Saran Untuk Guru dan Pihak Sekolah
1. Guru mampu mengembangkan sikap yang positif

terhadap anak berkebutuhan khusus maupun anak
reguler.
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2. Guru pendamping khusus hendaknya lebih
memahami lagi layanan yang sesuai untuk siswa
berkebutuhan khusus.

3. Bagi guru pendamping khusus, guru pendamping
hendaknya mengembangkan perannya disekolah
karena pembelajaran di pendidikan inklusi dapat
dikatakan berhasil apabila siswa autis mampu
mengikuti pembelajaran di kelas reguler bersama
siswa lain. Hendaknya sering mengikuti pelatihan
atau forum kegiatan lembaga ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus)

4. Untuk pihak sekolah hendaknya selalu
memperhatikan kurikulum yang dipakai.

5. Pihak sekolah lebih memfasilitasi sarana dan
prasarana yang ada disekolah.

5.2.3. Saran Untuk Masyarakat
1. Kepada masyarakat, hendaknya tidak memberikan

penilaian negatif pada anak dengan kebutuhan
khusus, karena sifat anak yang agresif, implusif, dan
tidak bisa bermain dengan teman sebayanya,
karena setiap anak diciptakan memiliki
keistimewaan masing-masing.

2. Untuk masyarakat, supaya bisa lebih mengerti dan
memahami anak berkebutuhan khusus, sehingga
tidak terjadinya deskriminasi.

5.2.4. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji tema ini

dengan lebih jauh dan lebih mendetail dengan
menggunakan peranan penting lainnya, Misalnya:
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2. anak berkebutuhan khusus ADHD, Disleksia, Down
Sydrom, dan lainnya.

3. Penelitian selanjutnya agar bisa melanjutkan
penelitian ini, berupa: memfokuskan penelitian pada
macam-macam terapi yang diberikan oleh terapis
pada anak autis, dan mengembangkan
macam-macam peranan orang tua.

4. Bagi peneliti lanjutan, Dalam hal penelitian ini pun
dapat dieksplorasi lebih jauh tidak hanya pada
dampak positif sekolah inklusi dan metode
pengajaran pra-klasikal bagi siswa khusus, misalnya
pada aspek empati, toleransi pda keberagaman, dan
lain-lain.
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